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SUMMARY

YESI EFRIYANI. The Characteristics of Composite Briquette Without Carbonized 

of Agricultural Waste by the Addition of Bladygrass as an Ignition Starter 

(Supervised by TAMRIN and R. MURSIDI).

The objective of this research was to find out the characteristics of a 

composite briquette without carbonized of agricultural waste with the addition of

This research was conducted in Biosystembladygrass as an ignition starter.

Laboratory, Laboratory of Agricultural Chemistry, Department of Agricultural 

Technology, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, and Laboratory of

Mining and Energy South Sumatera. The research started in December 2008 and 

completed in June 2009.

The research used factorial completely randomized design with two treatments as 

factors (F and A). Factor A was bladygrass percentages added to the material of

briquette (0%, 10%, 20% and 30%), and F was the formulation of agricultural waste

consisting of husk and wood coir compositions (25%: 75%; 50%: 50%; and 75%: 

25%). Clay as much as 20% was used as an adhesive for briquette. The parameters 

were initial ignition time of briquette, combustion time of briquette, density, ash 

content, water content, and calorific value.

The results showed that the addition of bladygrass (factor A) and composition 

formulation of husk : wood coir in formulation of composite briquette of agricultural 

waste (Factor F) and interaction between factor A and factor F had significant effect 

on all parameters. The best treatment was achieved by the addition of 30%



bladygrass and formulation of 25% hush and 75% wood coir, which resulted in

ignition time as long as 2.08 minutes, 19.76% ash content and 3113 kkal/kg calorific

value.



RINGKASAN

Karakteristik Briket Komposit Limbah Pertanian Tanpa 

Karbonisasi dengan Penambahan Alang-Alang sebagai Starter Penyalaan 

(Dibimbing oleh TAMRIN dan R. MURSIDI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari karakteristik briket komposit 

limbah pertanian tanpa karbonisasi dengan penambahan alang-alang sebagai starter 

penyalaan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biosistem, Laboratorium 

Kimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya dan Laboratorium Dinas Pertambangan dan Energi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2008 dan selesai pada bulan Juni 2009.

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode rancangan acak 

lengkap faktorial (RALF) dengan dua faktor perlakuan (F dan A). Faktor perlakuan 

A merupakan komposisi alang-alang yang ditambahkan pada bahan dasar briket

YESI EFRIYANI.

yakni sebanyak 0%, 10 %, 20 % dan 30 % dan faktor perlakuan F merupakan

formulasi limbah pertanian berupa perbandingan komposisi sekam dan serbuk kayu

gergajian (25 % : 75 %, 50 % : 50 % dan 75 % : 25%). Perekat yang digunakan

adalah tanah liat sebanyak 30%. Parameter yang diamati adalah lama penyalaan 

awal briket, lama briket menyala, kerapatan, kadar abu, kadar air dan nilai kalor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi penambahan alang-alang 

(faktor A) dan formulasi komposisi sekam : serbuk kayu gergajian dalam formulasi 

briket komposit limbah pertanian (faktor F) dan interaksi antara faktor A dan faktor F 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap seluruh parameter. Perlakuan terbaik



dihasilkan oleh briket dengan penambahan alang-alang 30% dan formulasi arang 

sekam 25% : 75% arang serbuk kayu gergajian, dengan lama penyalaan awal 2,08

menit, kadar abu 19,76%, dan nilai kalor 3113 kkal/kg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelangkaan bahan bakar minyak yang disebabkan oleh kenaikan harga 

minyak dunia yang terus meningkat, telah mendorong masyarakat mengatasi masalah 

energi bersama-sama. Bahan bakar yang berasal dari minyak bumi adalah sumber 

energi yang tidak dapat diperbaharui. Permintaan akan bahan bakar dan harganya 

meningkat, sehingga tidak ada stabilitas keseimbangan permintaan dan 

penawaran. Salah satu jalan untuk menghemat bahan bakar minyak (BBM) adalah 

mencari sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui (Adan, 2008).

Sumber energi yang dapat diperbaharui adalah briket. Briket merupakan 

salah satu jenis bahan bakar yang relatif murah, karena dapat menggunakan bahan 

limbah pertanian. Briket yang telah dikomersilkan saat ini adalah briket batubara. 

Penggunaan briket batubara ini masih memiliki kelemahan diantaranya sifat sulit 

menyala, panas yang dihasilkan sangat tinggi dan sulit dikendalikan sehingga tidak 

sesuai jika diterapkan pada industri berskala kecil yang tidak membutuhkan energi 

tinggi dalam kegiatan pengolahannya, serta menghasilkan aroma yang tidak sedap 

saat digunakan sehingga tidak sesuai untuk industri pengolahan pangan. Proses 

pembuatan briket sederhana sehingga mudah dilakukan untuk digunakan sebagai 

bahan bakar untuk memasak dan memanaskan (Jaeger, 2007).

Pada awal perkembangannya kayu dan berbagai produk lainnya seperti arang 

merupakan sumber bahan bakar yang paling banyak digunakan oleh masyarakat dari 

dulu sampai sekarang, karena arang merupakan bahan yang mudah didapat dan

pun

1
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sederhana dalam penggunaan dan pembuatannya. Perkembangan teknologi yang

pesat telah menyorot perhatian tentang pentingnya pemanfaatan kayu sebagai bahan

Bila ditinjau dari segibakar mulai menurun terutama di kota-kota besar, 

keberadaannya dahulu, kayu dan arang yang digunakan sebagai bahan bakar untuk 

rumah tangga memiliki keunggulan yang menonjol, sedangkan sekarang masih 

tergantung kepada bahan bakar minyak dan gas. Kayu dan arang memiliki sifat

keunggulan yaitu dapat diperbaharui dalam waktu yang lebih cepat.

Di sisi lain, limbah pertanian terhampar luas dan menunggu untuk diolah. 

Limbah pertanian merupakan bentuk bahan buangan tidak terpakai dan bahan sisa 

dari hasil pengolahan. Beberapa bentuk limbah pertanian diantaranya sekam yang

merupakan buangan pengolahan padi dan serbuk kayu gergajian yang merupakan 

buangan dari industri meubel dan seni kerajinan. Pemanfaatan kayu yang dilakukan

asas kelestarian akansecara terus menerus dengan tidak memperhatikan 

menyebabkan menurunnya potensi kayu sehingga mengharuskan untuk mencari 

alternatif sumber bahan bakar. Menurut Arroyan (2008), salah satu sumber alternatif

potensial yang diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada kayu utuh adalah 

dengan memanfaatkan limbah serbuk kayu gergajian dan limbah pertanian lainnya 

untuk dijadikan briket arang. Dengan pemanfaatan serbuk kayu gergajian sebagai 

bahan pembuatan briket arang maka akan meningkatkan pemanfaatan limbah hasil 

hutan sekaligus mengurangi pencemaran udara, karena selama ini serbuk kayu

gergajian hanya dibakar begitu saja. Manfaat lainnya adalah dapat meningkatkan

pendapatan masyarakat bila pembuatan briket arang ini dikelo tuk

selanjutnya briket arang dijual dan mudah didapat di sekitar,
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Briket dari limbah pertanian terdiri atas briket karbonisasi dan briket tanpa 

karbonisasi. Briket karbonisasi merupakan briket yang bahan dasarnya dikarbonisasi 

terlebih dahulu atau mengalami proses pirolisis, yakni pembakaran dengan oksigen 

yang terbatas. Briket tanpa karbonisasi merupakan briket yang bahan dasarnya tidak 

dikarbonisasi, melainkan langsung dicampur dengan perekat dan dicetak menjadi 

briket. Oleh sebab itu, dalam membuat briket tanpa karbonisasi, ukuran bahan dasar 

briket harus dikecilkan terlebih dahulu agar tidak sulit mencetaknya (Kumiawan dan

Marsono, 2008).

Briket limbah pertanian tanpa karbonisasi memiliki keuntungan dibanding 

briket karbonisasi dalam hal kemudahan terbakar. Hal ini disebabkan briket tanpa 

karbonisasi memiliki kerapatan briket rendah karena ukuran partikel bahan dasar 

yang besar. Kerapatan rendah menunjukkan porositas tinggi. Porositas tinggi 

memudahkan udara bersirkulasi di dalam briket sehiggga briket akan lebih mudah 

terbakar, akan tetapi briket juga akan lebih cepat habis. Selain itu, dalam keadaan 

lembab, ruang pori akan diisi oleh uap air sehingga kadar air briket menjadi lebih 

tinggi. Briket tanpa karbonisasi masih menghasilkan asap dan bau yang menyengat 

saat digunakan. Hal ini menyebabkan masyarakat tidak terlalu tertarik menggunakan 

briket tanpa karbonisasi sebagai bahan bakar untuk usaha pengolahan pangan karena 

dapat mempengaruhi aroma makanan (Riseanggara, 2008).

Briket arang yang dihasilkan sekarang memiliki waktu penyalaan awal yang 

lama dan menyulitkan penggunaan. Penelitian ini menguji pengaruh penambahan 

alang-alang terhadap karakteristik briket komposit limbah pertanian tanpa 

Penambahan alang-alang dalam briket komposit diharapkan dapatkarbonisasi.
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mempercepat waktu penyalaan awal sehingga pemanfaatan briket sebagai bahan

bakar lebih mudah.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan alang- 

alang terhadap karakteristik briket komposit limbah pertanian tanpa karbonisasi

sebagai starter penyalaan.

C. Hipotesis

Diduga formulasi limbah pertanian tanpa karbonisasi dan penambahan alang- 

alang serta interaksinya berpengaruh nyata terhadap karakteristik briket komposit 

limbah pertanian yang dihasilkan.
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